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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

    Karya Tari Liga’ Tiga adalah sebuah karya yang berangkat dari perpaduan 

tarian, Tari burung Enggang maupun ruai dari Suku Dayak Kenyah dan Tari 

Babukung dari Suku Dayak Tomun. Karya tari ciptaan baru yang merupakan hasil 

penuangan ide serta kreativitas penata tari, yang dilatarbelakangi oleh harmoni 

merupakan perpaduan antara kelembutan yang diwujudkan pada burung Enggang 

dan kekuatan kesakralan yang diciptaan dari properti Tangkump’. Ide  gagasan 

gerak tari adalah kepakan sayap burung Enggang maupun Ruai dan Kepakan 

properti Tangkump’. Perpaduan Tari Babukung dan Tari Burung Enggang 

maupun Ruai penata semakin mencintai seni tradisi yang memiliki keunikan 

tersendiri dan perbedaan dalam satu suku Dayak dikarenakan lingkungan dan 

adat.  

     Dalam penggarapannya menggunakan metode yang dikemukakan oleh 

Hendro Martono yaitu sensasi ketubuhan, sensasi emosi, sensasi imaji dan ritus 

ekspresi. Metode yang digunakan ini memudahkan dalam menemukan gerak yang 

muncul dari diri sendiri dirasakan oleh tubuh, imajinasi dan emosi. Dari metode 

ini penata sering merasakan imajinasi atau mimpi yang sedang menari, dari situlah 

dalam garapan ide gerak ini diciptakan. Kelebihan dengan metode ini lebih jelas 

rasanya dengan proses kreatif ragawi. Menjadi lebih mudah menemukan rasa pada 

gerak contohnya dari proses emosi, gerak nyaman atau tidak nyaman bukan dari 

fisik tetapi penari dan penata harus bisa merasakan keterlibatan emosi manjadi 
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evaluasi dalam menyusun gerak, merangkai gerak, dan memadukan tari dengan 

musik. 

    Persoalan emosi dan rasa menghadapi setiap penari itu berbeda, tidak bisa 

semua sama. Latihan khusus bersama penari yang memiliki peran burung 

Enggang dan bukung. Latihan dengan teknik berbeda yaitu menari dalam gelap 

dengan mata yang tetutup membayangkan burung Enggang maupun Ruai menari, 

kemudian dipindahkan ke dalam tubuh penari. Metode inilah yang dirasa cocok 

karena hadir dari dalam tubuh sendiri dengan rasa yang kuat dan dirasa sangat 

menguntungkan. 

    Karya tari ini disajikan dalam bentuk koreografi kelompok, yang didukung 

delapan penari inti perempuan dan satu penari pendukung laki-laki. Penari 

memiliki latar belakang masing-masing dan yang dominan dari Suku Dayak 

Kenyah dan Suku Dayak Tomun, serta sahabat perjuangan awal kuliah maka dari 

itu membentuk ikatan yang kuat dari pemahaman tentang teknik maupun isian. 

Membangun hubungan yang baik diluar proses ini, menjalin komunikasi, 

berkumpul bersama, memasak bersama merupakan teknik membangun nuansa 

untuk dilakukan ke semua orang atau semua pendukung. Teknik tersebut supaya 

memudahkan proses latihan dan pencapaian gagasan yang dimaksud. 

    Karya seni tidak pernah mempunyai nilai baik dan buruk atau benar dan 

salah. Pencipta karya seni juga tidak bisa menilai karyanya sendiri, tetapi orang 

lain yang akan menilainya dan menginterpretasikannya. Koreografer dapat 

membenahi kekurangan yang ada di dalam karya tersebut dan memotivasi untuk 
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membuat karya menjadi lebih baik. Berkarya  merupakan salah satu usaha untuk 

menggali potensi dalam berkesenian. 

B. Saran 

     Karya tari Liga’ Tiga dapat diselesaikan melalui proses kreativitas yang 

cukup panjang. Banyak ilmu dan pengetahuan baru didapat berkaitan dengan 

penggarapan karya tari yang melibatkan banyak orang. Salah satunya, seorang 

koreografer harus mampu bersikap tegas dan mampu mengatur waktu dengan 

baik, sehingga proses dapat berjalan lancar sekaligus nyaman untuk seluruh 

pendukung. Keberhasilan sebuah karya sangat ditentukan oleh penari, dan 

pemusik. Para pendukung memiliki kemampuan dan keterampilan yang baik, di 

satu sisi dapat membantu kelancaran proses, tetapi disisi lain dapat menghambat 

karena seringkali semua pendukung karya lain ataupun terlibat pada banyak 

kegiatan jurusan masing-masing yang membuat seringkali ijin berhalangan hadir 

latihan. Untuk itu, seorang koreografer harus memiliki pertimbangan yang matang 

dalam memilih penari, dan pemusik. 
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